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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal pada materi bangun datar kelas IV yang layak. Jenis
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE. Teknik analisis data digunakan
andlisis kualitatif dan kuantitatif. Validasi dilakukan oleh tiga bidang ahli (materi, pembelajaran, dan
evaluasi). Validasi menggunakan angket 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 4 (Sangat Setuju). Tidak ada skala
netral dalam pilihan. Rata-rata hasil angket dikategorisasi untuk menentukan tingkat validitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa instrumen soal HOTS (berpikir tingkat tinggi) pada materi bangun
memperoleh hasil penilaian validasi dari ahli materi sebesar 82,5 dengan kategori Sangat Baik. Sedangkan
dari ahli pembelajaran diperoleh nilai sebesar 85,0 dengan kategori Sangat Baik. Hasil penilaian dari ahli
evaluasi diperoleh sebesar 82,5 dengan kategori Sangat Baik. Analisis tingkat keterlaksanaan yang dilakukan
oleh guru diperoleh nilai 85,0. Respon dari 10 peserta didik memperoleh rata-rata 91,25. Soal mencakup 10
soal pilihan ganda dan 5 soal esai. Hasil analisis validasi menunjukkan butir soal pada pilihan ganda valid.
Tingkat kesukaran tidak ada termasuk tingkat kesukaran mudah. Soal berada dalam kategori sedang, sukar,
dan sangat sukar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan instrumen soal HOTS pada materi
bangun datar kelas IV sekolah dasar layak digunakan.

Kata kunci: Bangun Datar, Berpikir Tingkat Tinggi, Matematika, Sekolah Dasar

Pendahuluan

Pada saat ini kita masih menghadapi berbagai macam persoalan yaitu adanya perubahan
Kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 dilandasi pemikiran tentang tantangan masa depan, persepsi masyarakat,
perkembangan pengetahuan dan pedagogik, kompetensi masa depan, dan fenomena negatif yang
mengemuka [1]. Kurikulum 2013 yang memiliki fokus utama yakni membentuk dan mengembangkan
kompetensi dan karakter peserta didik yang diwujudkan melalui kemampuan yang lebih baik dalam
melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan berkomunikasi [2]. Dengan demikian, untuk mencapai
hasil belajar yang mampu bersaing dalam menghadapi tantangan masa depan, maka peserta didik harus
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Ref. [3] menyatakan hasil belajar dideskripsikan menjadi enam kategori, yaitu: mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Mengingat termasuk ke dalam
tujuan kemampuan daya ingat dan kelima kategori yang lain lebih berkaitan dengan tujuan proses
transfer, yaitu kategori: memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.
Menganalisis (analyzing), menilai (evaluating), mencipta (creating) merupakan kemampuan berpikir

tingkat tinggi. Pengelompokkan tingkat berpikir dalam ranah tersebut berdasarkan klasifikasi tingkat

berpikir pada revisi Taksonomi Bloom [4]. Seorang guru adalah ujung tombak yang diharapkan mampu
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membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), guna

mendorong peserta didik untuk berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pembelajaran

disekolah. Berdasarkan kata kerja operasional taksonomi bloom, bahwa kemampuan peserta didik
Page | 19 dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah, kemampuan berpikir
tingkat menengah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat rendah terdiri
atas mengingat. Kemampuan berpikir tingkat menengah terdiri atas memahami, menerapkan atau
mengaplikasikan. Sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu menganalisis/analisis,
mengevaluasi/evaluasi, dan menciptakan [5].

Dilihat dari kenyataan di sekolah, pada umumnya guru masih kurang memberikan soal-soal
yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi kepada peserta didik, sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Ref. [6] yang menyatakan bahwa guru lebih banyak memberikan soal-soal LOTS (Lower
Order Thinking Skills) kepada peserta didik dari pada soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skills).

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu guru kelas IV, terkait pengembangan instrumen

soal HOTS pada mata pelajaran Matematika khususnya pada materi bangun datar sudah terlaksana
berdasarkan masing-masing kompetensi dasar. Hal ini dibuktikan dengan pemberian soal HOTS oleh
guru pada materi bangun datar saat ulangan harian dan ujian akhir semester. Namun, masih ada celah
bahwa soal yang diberikan guru tersebut hanya sampai pada tahapan ketiga (menerapkan). Peserta
didik belum berkembang dalam kemampuan berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi. Ini berarti
bahwa guru belum menerapkan hingga tahap menciptakan. Penting kiranya dilakukan kajian
pengembangan intrumen test atau soal untuk peningkatan kemampuan berpikir ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan soal HOTS pada materi bangun datar kelas IV yang layak.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sendang, GunungKidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan. Jenis
penelitian dalam pengembangan instrumen soal HOTS materi bangun datar kelas IV menggunakan
model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahapan [6] yaitu analysis, design, development,
implementation and evaluation.

Tahap analisis meliputi kegiatan analisis kompetensi yang dituntut kepada peserta didik,
analisis karakteristik peserta didik pada aspek pengetahuan, aspek perkembangan kognitif, serta aspek
lainnya yang terkait, analisis materi yang sesuai dengan kompetensi. Tahap perancangan yang mengacu
tiga aspek yaitu: tujuan untuk peserta didik, kompetensi, dan evaluasi. Tahap selanjutnya yaitu tahap
pengembangan yang menyusun dan membuat produk. Pada tahap implementasi diterapkan produk
terkait kualitas dan kelayakan. Tahap evaluasi yang dilakukan untuk melihat keberhasilan produk
menggunakan evaluasi formatif.

Teknik analisis data pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan analisis data kualitatif
dan analisis data kuantitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang dikembangkan. Data
kualitatif dalam penelitian ini berasal dari wawancara kepada guru kelas. Data kualitatif juga diperoleh

dari proses awal pengembangan produk serta validasi produk dengan adanya saran dari tiga para ahli

dan guru. Saran tersebut digunakan untuk memperbaiki soal. Data kuantitatif ini digunakan untuk
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menilai kelayakan produk instrumen soal. Data berupa skor penilaian angket hasil validasi dari tiga ahli
yaitu ahli materi, ahli pembelajaran, ahli instrumen serta guru kelas 1V. Hasil data kuantitatif juga
diperoleh dari analisis butir soal yang mencakup validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran. Analisis
butir soal dalam penelitian ini menggunakan aplikasi Anates versi 4.0.9 adalah program aplikasi yang
khusus digunakan untuk menganalisis hasil soal pilihan ganda dan uraian.
Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan Ref. [7] dalam meningkatkan mutu soal HOTS keunggunalan dari produk yang
dikembangkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pengembangan dalam penelitian ini
juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ref. [8]. Pengembangan soal tersebut dari adanya
wawancara kepada guru terhadap kekurangan soal yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, sehingga dapat mendorong dan memotivasi peserta didik dalam berpikir kritis. Pengembangan
tersebut juga sama dengan penelitian yang dilakukan Ref. [9]. Pengembangan soal tersebut
dikembangkan untuk memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan soal dalam bentuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan, juga mempermudah peserta didik dalam berpikir kritis.
Hasil validasi dari berbagai pihak, ditunjukkan pada Tabel 1.

Table 1. Hasil Validasi

Ahli Skor Nilai Kategori

Ahli Materi 33 82,5 Sangat Baik
Ahli Pembelajaran 34 85 Sangat Baik
Ahli Evaluasi 33 82,5 Sangat Baik
Guru 34 85 Sangat Baik

Uji validasi ahli yang dilakukan yang dilakukan untuk menguji pengembangan instrumen soal
bangun datar dilakukan oleh beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli evaluasi.
Terlihat pada Tabel 1, semua pihak menyatakan bahwa soal yang dikembangkan dalam kategori Sangat
Baik. Dengan demikian berdasarkan uji validasi (oleh ahli) dan uji produk (oleh guru) menunjukkan
bahwa pengembangan instrumen soal hots materi bangun datar kelas IV sekolah dasar yang telah
dikembangkan layak digunakan untuk mengukur kemampuan pengetahuan berpikir kritis atau berpikir
tingkat tinggi peserta didik dan juga dapat digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Pada uji coba ini, produk diterapkan kepada sepuluh peserta didik kelas IV Sekolah Dasar
Negeri Sendang. Uji coba dilakukan secara mandiri oleh 10 peserta didik dengan menjawab soal yang
sudah disiapkan. Hasil uji coba produk soal HOTS ini kemudian dianalisis menggunakan aplikasi
ANATES Versi 4. Hasil analisis ujicoba ini dapat dilihat pada Tabel 2 hingga Tabel 4.

Table 2. Hasil Data Uji Coba Produk Kepada Peserta Didik (Paket 1)
Korelasi Reliabilitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda

0,595 Sukar 66,67%
0,041 Sukar 33,33%
0,733 Sukar 66,77%
-0,207 Sedang 0,00
0,310 0,65 Sedang 0,00
0,440 (Cukup) Sedang 66,67%
0,456 Sukar 33,33%
0,824 Sukar 66,67%
-0,190 Sangat sukar -33,33%

0,507 sukar 0,00
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Table 3. Hasil Data Uji Coba Produk Kepada Peserta Didik (Paket 2)

Korelasi

0,774

-0,020

0,575

-0,091

-0,218

0,594

0,575

-0,212

0,364

Reliabilitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda
Sukar 100,00%

Sukar 0,00

Sukar 33,33%

Sedang 0,00

0,64 Sukar -33,33%
(Cukup) Sedang 100,00%
Sukar 66,67%

Sangat sukar 0,00

Sangat sukar -33,33%

Sukar 0,00

Table 4. Hasil Data Uji Coba Produk Kepada Peserta Didik (Paket 3)

Korelasi Reliabilitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda
0,130 Sangat sukar 33,33%
0,479 Sedang 66,67%
0,661 Sedang 66,67%

-0,353 Sukar -66,67%
0,621 0,73 Sukar 66,67%
0,502 (Tinggi) Sedang 33,33%
0,753 Sukar 66,67%
0,547 Sedang 100,00%

-0,428 Sangat sukar -33,33%
0,775 Sedang 66,67%

Analisis validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Anates V4. Dari tabel di

atas dapat dilihat bahwa seluruh soal dinyatakan valid. Karena, jumlah rata-rata yang didapatkan dari

hasil uji coba telah memenuhi kriteria. Hasil dari analisis reliabilitas soal HOTS ini berada pada rentan

taraf koefieien korelasi 0,41-0,70 dengan kategori cukup dan 0,71-0,90 dengan kategori tinggi. Hasil dari

uji coba tingkat kesukaran termasuk dalam kategori sukar, sedang dan sangat sukar. Analisis soal HOTS

ini hanya diujikan pada bagian pilihan ganda. Jenis soal lain tidak dilakukan kajian pada artikel ini. Fig.

1 menunjukkan salah satu soal HOTS. Hasil pekerjaan peserta didik setelah pembelajaran dengan media

ini ditunjukkan Fig. 2.

adalah...

9. Dua buah segitiga kecil dan segitiga besar yang memiliki tinggi
15 cm. Sedangkan tinggi segitiga besar adalah 8 cm. Jika luas
alas segitiga kecil adalah 4 cm dan luas alas segitiga besar

adalah 12 cm. Maka gabungan luas dari kedua segitiga tersebut

Fig. 1. Salah satu contoh soal HOTS yang dihasilkan
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Fig. 2. Salah satu hasil pekerjaan peserta didik

Dari Fig. 2 terlihat bahwa peserta didik dapat menyelesaikan soal yang diberikan. Hasil ini
mengindikasikan ada potensi soal yang dihasilkan dapat mendorong pada keterampilan berpikir yang
lebih baik. Ada beberapa aspek penting yang diperoleh dalam kajian ini. Dalam pembelajaran
matematika saat ini, peserta didik perlu selalu didorong untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dengan berbagai cara baik pada saat pembelajaran [10], media yang disediakan [11], interaksi
belajar [12], maupun pada soal untuk evaluasi [13]. Soal evaluasi yang baik memiliki peluang tidak
hanya pada pengukuran penguasaan materi, namun juga dapat menjadi sarana bagi menumbuhkan
motivasi [14] dan berdampak pada kinerja pembelajaran secara keseluruhan. Soal yang dihasilkan
dalam kajian ini mempertimbangkan aspek tersebut.

Kesimpulan

Uji coba produk untuk mendapatkkan hasil data validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran
serta respon dari sepuluh peserta didik dan respon berupa penilaian dari guru terhadap pengembangan
instrumen soal. Kumpulan soal HOTS materi bangun datar kelas IV sekolah dasar berupa 3 paket soal
dengan masing-masing paketnya yaitu 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Reliabilitas soal berada
pada taraf koefisien korelasi 0,41-0,70 dengan kategori cukup (Paket 1 dan Paket 2) dan 0,71-0,90
dengan kategori tinggi (Paket 3). Soal menunjukkan tingkat kesukaran beragarm. Validasi dari berbagai

pihak menyatakan soal ini layak dalam kategori Sangat Baik.
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